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ABSTRAK
ARTICLE HISTORY
Received [30 April 2024] Busuk Pangkal Batang (BPB) adalah penyakit yang disebabkan oleh
Revised [22 May 2024] cendawan Ganoderma Boninense. BPB mengakibatkan rendahnya produksi

Accepted [10 June 2024] tanaman kelapa sawit. Pengendalian secara hayati penggunaan cendawan

Trichoderma sp merupakan alternatif yang saat ini banyak diteliti sebagai

KEYWORDS pengendalian penyakit tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Trichoderma sp, potensi kemampuan daya hambat 7richoderma sp terhadap pertumbuhan
Ganoderma  Boninense, G. Boninense secara in vitro. Metode penelitian yang digunakan adalah
Oil Palm Plants biakan ganda dengan isolat 7richoderma Asperellum (T1), Trichoderma

Asperellum (T2), Trichoderma Harzianum (T3) terhadap G. Boninense.
Hasil penelitian menunjukkan 7richoderma Asperelflum (T1) memiliki daya
hambat sebesar 72,3%, Trichoderma Harzianum (T3) memilki daya hambat
sebesar 72,2% dan Trichoderma Aspereflum (T2) memiliki kemampuan
daya antagonis tertinggi mencapai 92,5%. ketiga isolat cendawan
antagonis dapat menghambat cendawan G. Boninense.

ABSTRACT
This is an open access Stem Root Rot (BPB) is a disease caused by the fungus Ganoderma
article under the CC- Boninense. BPB results in low production of oil palm plants. Biological

BY-SA license control using the fungus Trichoderma sp is an alternative that is currently
T @ @ being widely researched to control plant diseases. This research aims to
@ determine the potential inhibitory ability of Trichoderma sp on the growth

of G. Boninense in vitro. The research method used was double culture
with isolates of Trichoderma Asperellum (T1), Trichoderma Asperellum
(72), Trichoderma Harzianum (T3) against G. Boninense. The research
results showed that Trichoderma Asperellum (T1) had an inhibitory power
of 72.3%, Trichoderma Harzianum (T3) had an inhibitory power of 72.2%
and Trichoderma Asperellum (T2) had the highest antagonistic power
reaching 92.5%. the three isolates of antagonistic fungi can inhibit the
fungus G. Boninense
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PENDAHULUAN

Penyakit Busuk Pangkal Batang (BPB) adalah infeksi cendawan G. Boninense. Kerugian
yang disebabkan oleh G. Boninense yakni kerugian langsung dan tidak langsung. Kerugian
langsung berhubungan dengan produksi yang rendah karena kematian tanaman kelapa sawit
yang signifikan per hektar area mencapai 50% (Purwanto et a/., 2016). Potensi kerugian akibat
penyakit BPB diperkirakan mencapai lebih dari 250 juta dolar per tahun untuk tingkat kejadian
penyakit di lapangan (Salsabila et a/, 2022). Sementara kerugian tidak langsung berhubungan
dengan penurunan berat buah kelapa sawit. Cendawan G. Boninense yang menyerang tanaman
membuat berat batang tanaman menjadi berkurang yang akhirnya membuat tanaman tidak
berbuah. Upaya pengendalian yang telah dilakukan diantaranya secara kultur teknis yakni sanitasi
sumber infeksi, sistem penanaman hole in hole, dan pembedahan, secara kimiawi yang paling
sering digunakan oleh petani adalah fungisida (Anggraini, 2017). Penggunaan fungisida terus
menerus akan menimbulkan masalah baru yang dapat membunuh organisme menguntungkan,
pencemaran lingkungan dan berkurangnya keanekaragaman hayati. Pemanfaatan agen hayati
merupakan teknik pengendalian yang perlu diutamakan dalam pengendalian berkelanjutan, yang
dalam aplikasinya kompatibel dengan komponen pengendalian hayati lainnya. Terdapat banyak
sekali mikroorganisme yang bersifat antagonis bagi patogen yang dapat digunakan sebagai agen
biokontrol untuk mengendalikan penyakit tanaman secara hayati. Beberapa diantaranya adalah
golongan mikroba rhizosfer seperti 7richoderma sp.

Pengendalian secara hayati seperti penggunaan cendawan T7richoderma sp merupakan
alternatif yang saat ini banyak diteliti dan digunakan sebagai pengendalian penyakit tanaman
(Amaria et al,, 2013 ; Gusnawaty et al., 2014 ; Syahputra et al., 2017). Trichoderma sp memiliki
kisaran mikroparasitisme yang luas dan tidak bersifat patogen pada tanaman. Cendawan
Trichoderma sp dapat menjadi hiperparasit, antibiosis, lisis dan interferensi hifa pada beberapa
jenis cendawan penyebab penyakit tanaman, pertumbuhannya sangat cepat dan tidak menjadi
penyakit untuk tanaman tingkat tinggi (Berlian et a/, 2013). Menurut hasil penelitian Afandi et
al, (2017) Trichoderma viride asal tanaman kelapa sawit dapat menekan pertumbuhan
Ganoderma sp dengan persentase penghambatan tertinggi (79,21%), sedangkan Trichoderma
sp asal tanaman karet dapat menghambat pertumbuhan Rigidoporus microporus dengan
persentase (86,07%)(Yulia et al., 2022). Berdasarkan permasalahan ini maka penting dilakukan
eksplorasi mikroba Jindigenous dalam rangka menemukan sumberdaya genetik baru yang
berpotensi sebagai pengendalian secara hayati.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Pasir Pengaraian, JI. Tuanku Tambusai, Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, Riau.
Waktu pelaksanaan dari bulan Februari sampai Maret 2024.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah media Potato Dextrosa Agar (PDA),
Water Agar (WA), aquades, alkohol 70% isolat cendawan T7richoderma sp koleksi Laboratorium
Fitopatologi Balai Penelitian Tanaman Industri (BALITTRI), isolat cendawan G. Boninense koleksi
Laboratorium Penyakit Tumbuhan Faperta Universitas Riau. Alat yang digunakan adalah cawan
petri, jarum ose, erlenmeyer 250 ml, kaca objek, kaca penutup, gelas kimia 100 ml, timbangan
digital, mikropipet, tabung reaksi, korek api, lampu bunsen, cork borer, oven, laminar air flow,
kompor gas, panci, kulkas, autoclave dan mikroskop.

Metode Penelitian
Pembuatan PDA (Potato Dextrosa Agar)

PDA adalah media yang digunakan sebagai media perbanyakan cendawan. Media PDA
yang dibuat dengan menggunakan bahan dalam formula 1 liter air aquades steril, kentang 200
g, Dextrosa (gula pasir) 20 g dan bubuk agar 20 g. Selanjutnya disterilkan dalam autoc/ave
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selama £15 menit pada suhu 121 °C dengan tekanan 1 atm. Setelah mencapai suhu + 37 °C,
PDA dituangkan pada cawan petri untuk dapat digunakan (Alviodinasyari et a/., 2015).

Identifikasi Cendawan Trichoderma sp

Isolat murni cendawan diidentifikasi di Laboratorium Terpadu Balittri berdasarkan
makroskopis dan mikroskopisnya. Identifikasi cendawan mengacu pada buku identifikasi
Watanabe (2002).

Peremajaan Cendawan 7richoderma sp

Isolat cendawan T7richoderma sp koleksi Laboratorium Fitopatologi Balitri. Cendawan
Trichoderma sp diremajakan di Laboratorium Terpadu Prodi Agroteknologi menggunakan /aminar
air flow dengan cara mengambil dari PDA miring menggunakan jarum ose. Cendawan
Trichoderma sp ditanam pada cawan petri yang berisi media PDA baru.

Peremajaan Cendawan Patogen ( G. Boninense)

Isolat cendawan G. Boninense diperoleh dari koleksi Laboratorium Penyakit Tumbuhan
Faperta UNRI. Cendawan G. Boninense diremajakan di Laboratorium Terpadu Prodi Agroteknologi
menggunakan /aminar air flow dengan cara mengambil miselium dari PDA miring menggunakan
jarum ose, ditanam ke media media PDA baru.

Parameter Pengamatan
Karakteristik Makroskopis dan Mikroskopis Trichoderma sp

Pengamatan makroskopis dilakukan secara visual terhadap isolat selama 5-7 hari setelah
inkubasi (HSI) meliputi warna miselium dan bentuk koloni (Pulungan, 2018). Sedangkan
mikroskopis yang diamati berupa hifa bersekat atau tidak bersekat, pertumbuhan hifa (beranting
atau tidak beranting), bentuk konidia (bulat, lonjong, berantai atau tidak beraturan). (Watanabe,
2002).

Karakteristik Makroskopis dan Mikroskopis Cendawan Patogen ( G.Boninense)

Pengamatan makroskopis dilakukan secara kasat mata. Isolat diamati selama 5-7 HSI.
Meliputi warna miselium dan bentuk koloni (Pulungan, 2018). Pengamatan mikroskopis dilakukan
dengan melihat bentuk basidiospora menggunakan mikroskop (Watanabe, 2002).

Diameter Koloni Cendawan
Pengamatan terhadap diameter koloni cendawan pada media PDA untuk tiap unit isolat
dilakukan setiap hari, dengan cara pengukuran diameter koloni pada cawan petri berdasarkan
rumus berikut :
dl +d2
D - @@

2
Keterangan : D = Diameter cendawan d1 = Diameter vertikal koloni cendawan d2 = Diameter
horizontal koloni cendawan

Uji Daya Hambat Trichoderma sp terhadap Cendawan Patogen

Pengujian daya hambat 7richoderma sp terhadap cendawan patogen dilakukan biakan
ganda (dual culture) secara duplo. Pengambil masing-masing cendawan dengan arah berlawanan
berjarak 3 cm antara kedua isolat. Mengambil menggunakan cork borer berdiameter 0,5 cm.
Persentase penghambat dapat dihitung dengan rumus (Amaria et a/., 2013).:

RI-R2
P= x 100%
R1
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A B

Gambar 1. Dual Culture
Keterangan : P : Persentase penghambatan (%), R1 : Diamater koloni patogen pada biakan
kontrol (A) R2 : Diamater koloni patogen pada perlakuan (B)

Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan karakteristik, diamater koloni dan uji
antagonis cendawan T7richoderma sp terhadap Ganoderma sp di sajikan dalam bentuk deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Morfologi Cendawan Antagonis ( 7richoderma sp)

Hasil identifikasi isolat 7richoderma sp secara morfologi yang diperoleh dari koleksi
Laboratorium Fitopatologi Balittri secara makroskopis dan mikroskopis, menunjukkan tiga isolat
cendawan vaitu 7richoderma Asperellum (T1), Trichoderma Asperellum (T2) dan Trichoderma
Harzianum (T3) memiliki karakteristik dan ciri-ciri yang hampir sama pada media PDA (Potato
Dextrose Agar). Karakteristik isolat dapat dilihat pada Tabel 1. dan Gambar 2. sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Secara Makroskopis dan Mikroskopis T7richoderma
Asperellum, Trichoderma Asperellum dan Trichoderma Harzianum

Isolat
Karakteristik
T1 T2 T3

Warna permukaan Putih agak Hijau Putih kehijauan
koloni bagian atas kehijauan
Warna permukaan Putih agak Hijau dengan Putih kehijauan
koloni bagian Bawah kehijauan dengan pusat koloni  dengan pusat

pusat koloni bewarna hijau koloni  bewarna

bewarna hijau hijau
Tekstur permukaan Halus seperti Halus seperti Halus seperti
koloni kapas kapas kapas
Arah Tumbuh Kesamping Kesamping Kesamping
Bentuk Konidia Bulat Bulat Oval

Fialid

Berbentuk seperti
labu

Berbentuk seperti
labu

Berbentuk seperti
labu

Percabangan Bercabang cabang Bercabang cabang Bercabang cabang
Konidiofor
KETERANGAN: T7richoderma Asperellum (T1), Trichoderma Asperellum (T2) dan Trichoderma
Harzianum (T3)
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Gambar 2. Makroskopis dan Mikroskopis Cendawan T7richoderma, makroskopis Cendawan
Trichoderma Asperellum (T1), Trichoderma Asperellum (T2), Trichoderma
Harzianum (T3) pada Media PDA, (A) Mikroskopis (a) Fialid, (b) Konidiofor, (c)
Konidia

Berdasarkan karakteristik makroskopis dan mikroskopis, isolat cendawan T1 dan T2
menunjukkan warna koloni agak putih kehijauan (T1) dan hijau (T2).Tekstur permukaannya halus
seperti kapas, dengan kepadatan sedang dan ketebalan sedikit timbul di bagian tepinya.
Diameternya menjadi 9 cm ketika hari 5 setelah inokulasi. Menurut Nurhayati et a/., (2021) koloni
mencapai diameter 9 cm dalam waktu 5 hari dan awalnya berwarna seperti putih, kemudian putih
kehijauan, dan kemudian hijau tua. Hasil pengamatan mikroskopis (T1) dan (T2) sama memiliki
fialid yang seperti labu, konidia bercabang, dan konidia bulat. Menurut Molebila et al., (2020),
Trichoderma Asperellum memiliki ciri-ciri mikroskopis konidiofor tegak dan bercabang, falid
pendek dan tebal, serta konidia berkumpul di ujung falid.

Berdasarkan hasil pengamatan makroskopis dan mikroskopis, isolat cendawan (T3)
mempunyai warna koloni putih kehijauan, tepi putih, dan struktur permukaan koloni seperti kapas
membentuk lingkaran. Penuh pada hari 4 setelah inokulasi, dengan diameter pertumbuhan 9 cm.
Menurut Gusnawaty et al, (2014), koloni pada media PDA berwarna hijau tua dan berbentuk
bulat. Hasil pengamatan mikroskopis fialid seperti labu, pendek dan tebal. konidia bercabang
berbentuk oval. Menurut Watanabe (2002) isolat 7richoderma Harzianum memiliki karakteristik
konidiafor bercabang, hialin, tegak, bantalan spora massa apikal, fialid pendek dan tebal. Konidia
Falospora, hialin, Globise, subglobose, atau ovate, 1-sel. Klamidiospora colat.
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Diamater Koloni Cendawan Antagonis

Hasil pengamatan diameter koloni cendawan T7richoderma Asperellum (T1), Trichoderma
Asperellum (T2) dan Trichoderma harzianum (T3) pada media PDA dapat dilihat pada Gambar 3.
Pengamatan diameter koloni dilakukan 1 HSI sampai cendawan memenuhi cawan petri

100 -
90 -
80 -
70 -
60 - —T1
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

—T7)
T3

Daiamter Koloni Antagonis (mm)

1 2 3 4 5
Hari ke-

Gambar 1. Diamater Koloni Cendawan Antagonis

Keterangan. Trichoderma Asperellum (T1), Trichoderma Asperellum (T2) dan Trichoderma
harzianum (T3)

Hasil pengamatan diameter koloni dimana diameter pertumbuhan 7richoderma
Asperellum (T1), Trichoderma Asperellum (T2) dan Trichoderma harzianum (T3) pada media PDA,
selama 4 hari setelah isolasi sudah memenuhi cawan petri 90 mm antara masing-masing
Trichoderma. Alfizar et al., (2013) menjelaskan bahwa pertumbuhan koloni 7richoderma sp pada
media kultur dapat mencapai diameter 50-60 mm pada hari ketiga setelah inokulasi. Diameter
koloni 7richoderma sp mempunyai pertumbuhan yang sangat cepat. Menurut Cook dan Baker,
(1989) dalam Hayati (2009) T7richoderma harzianum, Trichoderma koningii, dan Trichoderma
viride merupakan spesies Trichoderma yang cepat tumbuh pada media agar sehingga mampu
mendominasi dalam penguasaan ruang.

Identifikasi Morfologi Cendawan Patogen ( G.Boninense)

Hasil identifikasi yang diperoleh dari koleksi Laboratorium Penyakit Tumbuhan Faperta
UNRI secara makroskopis dan mikroskopis, menunjukkan G. Boninense pada media PDA.
Karakteristik isolat dapat dilihat pada Tabel 2. dan Gambar 4. sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Secara Makroskopis dan Mikroskopis G.Boninense

Karakteristik Hasil
Marfologi Makroskopis Mikroskopis

Warna permukaan  koloni Pt )
bagian atas
Warna permukaan koloni Putih dengan pusat koloni )
bagian bawah bewarna kekuningan
Tekstur permukaan  koloni Halus seperti kapas -
Arah tumbuh Kesamping -
Basidiospora - Ada
Bentuk basidiospora - Oval
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Gambar 4. Makroskopis (A) dan Mikroskopis (B) Cendawan G. Boninense.
Keterangan : G.Boninense (a), Basidiospora Pembesaran 1000x (b)

Berdasarkan karakteristik secara makroskopis dan mikroskopis G. Boninense memiliki ciri
miselium berwarna putih dengan arah pertumbuhan kesamping, tekstur halus seperti kapas dan
basidiospora berbentuk oval. Karakteristik ini sama halnya menurut Mahmud et a/., (2022) bahwa
G. Boninense memiliki karakteritik koloni tipis, berwarna putih diawal, kemudian menjadi kuning
jingga dimulai dari titik tumbuh, sementara secara mikroskopis menunjukkan bentuk
basiodiospora oval. Basidiospora merupakan penciri dari G. Boninense. Menurut Nurizal et al.,
(2022) G. Boninense memiliki basidiospora berbentuk bulat oval berwarna kecoklatan dengan
rata-rata panjang spora yaitu 9,2 um dan lebar spora sebesar 4,5um dengan perbesaran 1000x.

Diamater Koloni Cendawan Patogen

Hasil pengamatan diameter koloni cendawan G. Boninense pada media PDA, dapat dilihat
pada Gambar 5. Pengamatan diameter ini dilakukan 1 hari setelah inokulasi sampai cendawan
memenuhi cawan petri.
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Gambar 5. Diamater Koloni Cendawan Patogen

Hasil pengamatan diameter koloni dapat dilihat pada Gambar 5. pertumbuhan cendawan
G. Boninense menunjukkan perbedaan hari ke hari. Diameter koloni cendawan G. Boninense
tertinggi terjadi pada hari ke 3 HSI dengan pertumbuhan mencapai 17 mm. Sedangkan
pertumbuhan terendah terjadi pada hari ke 1 hari setelah isolasi, hal ini dikarenakan adanya fase
lag pada cendawan. Menurut Wahyudi, (2018) fase lag merupakan
masa dimana cendawan beradaptasi dengan lingkungan baru. Durasi fase lag pada cendawan
sangat bervariasi, tergantung pada komposisi media, pH, suhu, aerasi, jumlah sel pada inokulum
awal dan sifat fisiologis mikroorganisme pada media sebelumnya. Selanjutnya terjadinya fase log
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/ekponensial yaitu periode pertumbuhan yang cepat. Variasi derajat pertumbuhan cendawan pada
fase eksponensial ini sangat dipengaruhi oleh sifat genetik yang diturunkannya. Fase ini terjadi pada
hari ke 3 sampai hari ke 6 hari setelah isolasi. Fase stasioner terjadi pada hari ke 7 sampai hari ke 8
dimana pertumbuhan cendawan relatif stabil, pada fase ini karbon sebagai sumber energi atau nutrisi
yang penting telah habis, bukan berarti pertumbuhan berhenti, hal ini dikarenakan terjadinya lisis
pada sel yang mati dan digunakan sebagai sumber nutrisi (Agustining, 2012).

Persentase Daya Hambat Cendawan Antagonis terhadap Patogen

Hasil Pengamatan daya hambat cendawan Trichoderma Asperellum (T1), Trichoderma
Asperellum (T2) dan Trichoderma harzianum (T3) terhadap G. Boninense menunjukkan cendawan
antagonis mampu menghambat pertumbuhan cendawan patogen, dapat dilihat pada Tabel 3. dan
Gambar 6.

Tabel 2. Rata-rata Persentase Penghambatan Cendawan Antagonis Terhadap Cendawan

Patogen
Isolat Persentase Daya Hambat %
Kontrol 0%
TI 72,3%
T2 92,5%
T3 72.2%

Gambar 6. Uji Daya Hambat Antagonis Terhadap Patogen

Keterangan: K (Kontrol) (G. Boninense), (T1) Trichoderma Asperellum terharap G. Boninense, (T2)
Trichoderma Asperellum terhadap G. Boninense dan (T13) Trichoderma harzianum
terhadap G. Boninense

Berdasarkan Hasil uji antagonisme cendawan T7richoderma Asperellum (T1), Trichoderma
Asperellum (T2) dan Trichoderma harzianum (T3) terhadap G. Boninense (Gambar 6.) terlihat bahwa
persentase daya hambat tertinggi terdapat pada 7richoderma Asperellum (T2) mencapai 92,5%,
sedangkan untuk 7richoderma Asperellum (T1) mencapai 72,3% dan Trichoderma harzianum (T3)
mencapai 72,2%. Daya hambat terlihat bahwa pertumbuhan ketiga 7richoderma lebih cepat bila
dibandingkan dengan G. Boninense yang tumbuh bersamaan. Hal ini menunjukkan bahwa
Trichoderma bersifat antagonis terhadap G. Boninense dengan menghambat pertumbuhannya.

Cendawan Trichoderma Asperellum dari beberapa sumber memiliki persentase
penghambatan diatas 50% berpotensi sebagai antagonis yang baik. Studi /n vitro menunjukkan
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bahwa spesies Trichoderma memiliki tingkat pertumbuhan yang relatif tinggi pada media agar.
Mekanisme T7richoderma Asperellum dalam menekan pertumbuhan patogen yaitu dengan mekanisme
persaingan nutrisi (kompetisi), antibiosis dan mikoparasitisme He et al., (2021). Adapun indikator
yang diduga berpengaruh terhadap terjadinya kompetisi ruang dan nutrisi cendawan antagonis
dengan cendawan patogen yaitu kecepatan pertumbuhan cendawan antagonis Asniah et a/., (2021)
Perbedaan daya hambat menggambarkan perbedaan kemampuan dari masing-masing isolat untuk
menghambat pertumbuhan patogen. Perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh sub spesies antar
Trichoderma (Herliyana et al., 2013). Menurut Metz et a/,, (2011) menyatakan mekanisme kompetisi
merupakan persaingan dalam memperebut antar antagonis dan patogen uji untuk mendapatkan
ruang dan nutrisi. Menurut Lone et al,, (2012) bahwa T7richoderma dapat menghasilkan antibiosis
yakni enzim hidrolitik B-1,3 glukonase, kitinase dan selulase yang dapat mendegradasi sel-sel
cendawan patogen yang sebagian besar tersusun dari $-1,3 glukon dan kitin, sehingga cendawan
Trichoderma mampu melakukan penetrasi ke dalam hifa cendawan patogen. Menurut Harman et a/.
(2008), T7richoderma mempunyai mekanisme sebagai mikoparasit atau memarasit miselium
cendawan lain dengan menembus dinding sel dan masuk ke dalam sel untuk mengambil zat makanan
dari dalam sel sehingga cendawan akan mati.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil identifikasi berdasarkan morfologi dari tiga isolat cendawan antagonis adalah
Trichoderma Asperellum (T1), Trichoderma Asperellum (T2), Trichoderma harzianum (T3) dan isolat
cendawan patogen adalah Ganoderma Boninense. Daya hambat dari ketiga isolat 7richoderma sp
menunjukkan keefektifan dalam menghambat pertumbuhan G. Boninense (penyebab penyakit busuk
pangkal batang pada tanaman sawit) dan 7richoderma Asperellum (T2) memiliki kemampuan daya
antagonis tertinggi terhadap G. Boninense dengan persentase daya hambat mencapai 92,5%.

Saran
Berdasarkan penelitian ini, perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai potensi kemampuan
Trichoderma asperellum dalam menghambat pertumbuhan patogen dan identifikasi secara molekuler.
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